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Abstract: The implementation of accounting records among micro businesses in Gorontalo City 
reveals a significant contrast between manual bookkeeping and digital application–based recording. 

Manual bookkeeping produces limited and unstructured financial information, making it difficult for 

business owners to monitor cash flows, calculate profits, and control operational costs. Transactions 
are generally noted in simple chronological order without proper account classification, resulting in 

low data accuracy. In contrast, digital tools such as Kasir Pintar provide accurate sales reports, 
real-time inventory monitoring, and efficient daily financial tracking. These systems enhance 

operational efficiency, speed up recording processes, and reduce the risk of errors commonly found 

in manual methods. The comparison demonstrates that the adoption of digital accounting tools 
offers substantial advantages in information accuracy, analytical capability, and data-driven 

decision-making. These findings highlight the importance of improving accounting literacy and 

encouraging technological adoption to support transparency, accountability, and business 

sustainability among micro enterprises 

Keywords: Accounting Records; Micro Business; Manual Bookkeeping; POS Application; 

Digitalization Of Msmes 

 

Abstrak: Implementasi pencatatan akuntansi pada usaha mikro di Kota Gorontalo menunjukkan 

adanya perbedaan signifikan antara penggunaan metode pencatatan manual dan pencatatan 

berbasis aplikasi digital. Pada usaha mikro yang masih mengandalkan pencatatan manual, 
informasi keuangan yang dihasilkan bersifat terbatas, tidak terstruktur, dan sering menyulitkan 

pemilik dalam memantau arus kas, menghitung laba, serta mengendalikan biaya operasional. 
Keterbatasan ini muncul karena transaksi dicatat secara sederhana tanpa klasifikasi akun yang 

jelas. Sebaliknya, penerapan aplikasi pencatatan digital seperti Kasir Pintar mampu menyediakan 

laporan penjualan yang akurat, pencatatan persediaan secara real-time, serta pemantauan 
pendapatan harian yang lebih efektif. Sistem digital tersebut meningkatkan efisiensi operasional, 

mempercepat proses pencatatan, serta mengurangi risiko kesalahan dalam rekapitulasi transaksi. 
Perbandingan kedua pendekatan ini menegaskan bahwa pemanfaatan teknologi dalam pencatatan 

akuntansi memberikan dampak positif terhadap kualitas pengelolaan keuangan usaha mikro, 

terutama dalam hal akurasi informasi, kemudahan analisis, dan dukungan pada pengambilan 
keputusan berbasis data. Temuan ini memperlihatkan perlunya peningkatan literasi akuntansi dan 

adopsi teknologi bagi pelaku usaha mikro untuk mewujudkan transparansi, akuntabilitas, dan 

keberlanjutan usaha. 

Kata Kunci: Pencatatan Akuntansi; Usaha Mikro; Pencatatan Manual; Aplikasi Kasir; 

Digitalisasi UMKM

PENDAHULUAN 

Usaha mikro menempati peran strategis dalam perekonomian Indonesia jumlahnya sangat besar, 
menyerap tenaga kerja, dan menjadi fondasi ketahanan ekonomi lokal. Namun di balik kontribusi 

kuantitatif tersebut terdapat masalah kualitas pengelolaan termasuk pengelolaan keuangan dan 
pencatatan akuntansi yang berulang muncul dalam berbagai studi lapangan. Beberapa penelitian 
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lapangan menunjukkan bahwa banyak pelaku usaha mikro belum menerapkan sistem pencatatan 

yang baik sehingga sulit mengukur kinerja usaha, memantau arus kas, dan menyiapkan laporan 

keuangan yang dapat dipakai untuk pengambilan keputusan maupun persyaratan perbankan. 
Kondisi ini menjadi dasar kuat mengapa penelitian tentang implementasi pencatatan akuntansi 

pada usaha mikro masih relevan dan mendesak(Prihastiwi & Sholihin, 2018). Di tingkat praktis, 
pelatihan dan pendampingan pencatatan akuntansi sederhana terbukti mampu mengubah 

kebiasaan pengelolaan keuangan pelaku UMKM dan meningkatkan kemampuan mereka dalam 

menyusun anggaran dan mengendalikan arus kas. Hasil kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa 
setelah pendampingan, sebagian besar peserta mampu menerapkan pencatatan sederhana dan 

memahami pentingnya pencatatan untuk memprediksi perkembangan usaha. Namun efek jangka 
panjang dan skalabilitas intervensi semacam ini masih butuh kajian lebih sistematis, terutama 

untuk melihat apakah praktik baik itu tahan terhadap tekanan eksternal seperti fluktuasi 

permintaan atau krisis ekonomi(Noholo & Lukum, 2021) 

Masalah khusus yang sering muncul pada usaha mikro adalah pengelolaan persediaan baik dari sisi 

pengakuan, penilaian, maupun penyajiannya yang berimbas langsung pada perhitungan harga 

pokok dan margin usaha. Penelitian di Gorontalo menemukan bahwa penerapan prinsip 
pengelolaan persediaan menurut SAK EMKM masih rendah (kategori “sebagian kecil menerapkan”), 

dan ini menandakan celah antara teori standar akuntansi yang disusun untuk entitas mikro/kecil 
dengan praktik di lapangan. Celah ini mempunyai konsekuensi nyata: nilai persediaan yang salah 

kaprah menyebabkan laba terdistorsi, keputusan pembelian atau penetapan harga menjadi 

suboptimal, dan cadangan likuiditas usaha menjadi rentan.(Ahmad et al., 2022). Hambatan 
penerapan pencatatan akuntansi yang konsisten di level usaha mikro bersifat multi-dimensi: 

kurangnya pengetahuan tentang SAK EMKM dan teknik pencatatan, minimnya dukungan atau 
sosialisasi dari pemerintah daerah, keterbatasan SDM (tidak ada staf khusus akuntansi), serta 

prioritas pemilik yang lebih fokus pada operasional harian ketimbang pencatatan jangka panjang. 

Selain itu ukuran usaha dan kualifikasi tenaga yang menangani pembukuan terbukti mempengaruhi 
adopsi praktik akuntansi manajerial. Kondisi-kondisi inilah yang menegaskan kebutuhan penelitian 

yang tidak hanya mendeskripsikan tingkat penerapan, tetapi juga mengeksplorasi faktor-faktor 

penghambat dan solusi intervensional yang realistis.(Prihastiwi & Sholihin, 2018) 

Dengan latar itu, fokus pada implementasi pencatatan akuntansi (bukan sekadar teori akuntansi) 

relevan karena pencatatan adalah pintu masuk bagi seluruh fungsi manajerial keuangan: 
pengendalian kas, penganggaran, penentuan harga, pengelolaan persediaan, pelaporan, serta 

akses pembiayaan. Penelitian yang menelaah proses implementasi (bagaimana metode, format 

sederhana, alat bantu), faktor pendukung (pelatihan, template, dukungan pemerintah), dan hasil 
(perbaikan arus kas, ketepatan penentuan harga, kemampuan mendokumentasikan kinerja) akan 

memberi kontribusi teori sekaligus rekomendasi praktis untuk pengembangan UMKM (Ahmad et 

al., 2022).  

Implementasi pencatatan akuntansi pada usaha mikro tidak dapat dilepaskan dari teori perilaku 

pemilik usaha, teori kontingensi dalam praktik akuntansi, serta kerangka normatif seperti SAK 
EMKM. Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa keputusan pelaku usaha untuk 

melakukan pencatatan keuangan dipengaruhi oleh pengetahuan, persepsi, dan kebiasaan dalam 

mengelola usaha. (Putri & Hidajat, 2025) menegaskan bahwa perilaku dan pengetahuan pelaku 
UMKM menjadi faktor utama yang menentukan apakah sistem pencatatan sederhana benar-benar 

dijalankan atau hanya menjadi formalitas. Ketika pengetahuan tentang akuntansi rendah, 
pencatatan umumnya hanya dilakukan jika dianggap mendesak, bukan sebagai bagian dari proses 

pengelolaan bisnis yang berkelanjutan. Kondisi tersebut sejalan dengan teori kontingensi dalam 

akuntansi manajerial, yang menjelaskan bahwa penggunaan teknik akuntansi sangat dipengaruhi 
oleh karakteristik organisasi seperti ukuran usaha, lingkungan bisnis, dan kapasitas SDM. Penelitian 

yang membahas praktik akuntansi manajerial menemukan bahwa ukuran usaha, kompetensi 
pengelola, dan kualifikasi staf akuntansi memiliki pengaruh signifikan terhadap penggunaan praktik 

pencatatan maupun pengendalian keuangan. Pada usaha mikro, di mana pemilik memegang 

hampir seluruh fungsi operasional sekaligus administratif, kompleksitas pekerjaan sering membuat 
pencatatan akuntansi tidak menjadi prioritas, sehingga tingkat implementasinya rendah. Hal ini 

juga tercermin dalam temuan yang menyebutkan bahwa variabel organisasi sangat menentukan 

sejauh mana praktik pencatatan dilaksanakan(Prihastiwi & Sholihin, 2018). 

Dalam konteks normatif, SAK EMKM memberikan pedoman teknis bagi entitas mikro untuk 

melakukan pencatatan yang sesuai standar, terutama dalam aspek pengakuan, pengukuran, dan 
penyajian pos keuangan penting. Namun, berbagai penelitian menemukan adanya kesenjangan 

antara standar dan praktik aktual. Sebagai contoh, penelitian mengenai pengelolaan persediaan 

menunjukkan bahwa mayoritas pelaku usaha mikro hanya mampu menerapkan sebagian kecil 
aspek pencatatan, seperti mencatat jumlah barang masuk dan keluar, tetapi belum mampu 

menyusun penyajian laporan atau melakukan pengukuran yang benar sesuai SAK EMKM. 
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Akibatnya, perhitungan nilai persediaan sering kali tidak tepat, sehingga laporan laba rugi dan 

posisi keuangan menjadi bias.(Ahmad et al., 2022). Keterbatasan implementasi tersebut juga 

dipengaruhi oleh minimnya pelatihan, akses informasi, dan dukungan pemerintah daerah. Studi 
pengabdian masyarakat dalam file lain menunjukkan bahwa ketika pelaku UMKM diberikan 

pelatihan pencatatan sederhana disertai pendampingan langsung menggunakan contoh kasus 
nyata, pemahaman dan kemampuan mereka dalam mencatat transaksi meningkat drastis. Setelah 

dilatih, peserta dapat membuat pencatatan kas masuk-keluar, menghitung laba sederhana, serta 

memahami manfaat pencatatan bagi pengendalian usaha. Namun penelitian tersebut juga 
menekankan bahwa keberhasilan pelatihan sangat dipengaruhi oleh keberlanjutan pendampingan, 

karena tanpa kebiasaan baru yang dibentuk, pelaku usaha cenderung kembali pada pola lama yang 

tidak sistematis.(Noholo & Lukum, 2021) 

Selain itu, aspek teoritis lain yang relevan dengan implementasi pencatatan akuntansi pada usaha 

mikro adalah manajemen persediaan. Persediaan merupakan salah satu komponen penting dalam 
laporan keuangan UMKM, terutama pada usaha dagang dan produksi. Penelitian yang mengkaji 

persediaan pada UMKM menunjukkan bahwa ketidaktepatan pencatatan persediaan menyebabkan 

kesalahan dalam menentukan harga pokok penjualan (HPP) dan margin usaha, yang akhirnya 
mempengaruhi kualitas keputusan produksi dan penetapan harga. Banyak UMKM hanya mencatat 

secara fisik tanpa memahami bagaimana persediaan harus diukur nilainya atau bagaimana biaya 
persediaan masuk ke laporan laba rugi. Hal ini memperkuat urgensi penyederhanaan modul 

pencatatan persediaan yang lebih praktis dan mudah diterapkan oleh pelaku UMKM.(Ahmad et al., 

2022) 

Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pelaku UMKM dan usaha mikro umumnya 

masih menerapkan pencatatan keuangan secara sederhana dan belum sesuai dengan standar 
akuntansi yang berlaku, seperti SAK EMKM. Banyak pelaku usaha hanya melakukan pencatatan 

kas masuk dan keluar, penjualan, pembelian, dan biaya secara manual tanpa penyusunan laporan 

keuangan lengkap yang mencakup basis akrual dan prinsip pencatatan ganda. Kendala utama yang 
ditemukan adalah kurangnya pengetahuan, keterbatasan sumber daya manusia, dan kurangnya 

sosialisasi atau pendampingan terkait pengelolaan keuangan yang benar. Akibatnya, informasi 

keuangan yang dihasilkan tidak lengkap dan hanya digunakan untuk pengendalian usaha secara 
dasar, sehingga menyulitkan pengambilan keputusan strategis dan akses pembiayaan. Penelitian-

penelitian tersebut menegaskan pentingnya peningkatan literasi dan pelatihan akuntansi agar 

UMKM dapat mengelola keuangan secara lebih efektif dan profesional sesuai standar yang berlaku. 

Berdasarkan hasil observasi lapangan yang dilakukan, ditemukan dua jenis penerapan pencatatan 

akuntansi yang berbeda pada dua usaha mikro, yaitu sebuah pabrik pembuatan mie yang masih 
menggunakan pencatatan manual dan sebuah coffeshop Omacafe yang sudah menerapkan 

pencatatan menggunakan aplikasi kasir. Kondisi ini mencerminkan variasi tingkat implementasi 
sistem pencatatan pada pelaku UMKM sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan usahanya. 

Fenomena pencatatan manual yang masih digunakan oleh pabrik mie sejalan dengan temuan 

penelitian (Andarsari & Dura, n.d.) dan (Akuntansi et al., n.d.) yang menunjukkan bahwa banyak 
UMKM masih menerapkan pencatatan keuangan secara sederhana, manual, dan belum terstruktur 

sesuai standar akuntansi. Kurangnya penggunaan teknologi dan perangkat pembantu menjadi 

faktor penghambat dalam penyusunan laporan keuangan yang lengkap dan akurat, seperti yang 
diamati di pabrik mie tersebut. Hal ini juga mengindikasikan perlunya peningkatan literasi dan 

pelatihan dalam pencatatan akuntansi agar pengelolaan keuangan menjadi lebih baik.Di sisi lain, 
praktik penggunaan aplikasi kasir pada coffeshop Omacafe mencerminkan kemajuan dalam 

penerapan teknologi informasi untuk pencatatan akuntansi, yang mendukung pengelolaan data 

keuangan yang lebih terstruktur dan efisien. Hal ini menunjukkan adanya pergeseran positif yang 
sejalan dengan hasil penelitian (Menengah, 2022) yang menggarisbawahi pentingnya penggunaan 

sistem akuntansi yang lebih modern untuk mendukung pencatatan yang sistematis dan 

penyusunan laporan keuangan yang lebih baik dalam UMKM. 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami penerapan pencatatan akuntansi pada dua usaha mikro 

yang berbeda, yakni pabrik mie yang masih menggunakan pencatatan manual dan tempat fotocopy 
yang telah memakai aplikasi kasir. Tujuannya untuk menganalisis perbedaan metode pencatatan 

dan kendala yang dihadapi, serta dampak teknologi terhadap pengelolaan keuangan. Manfaat 
penelitian ini adalah memberikan pemahaman praktis bagi pelaku UMKM dan pihak terkait tentang 

pentingnya pencatatan keuangan yang baik dan pemanfaatan teknologi, sekaligus menjadi dasar 

untuk pelatihan dan pendampingan UMKM agar dapat meningkatkan transparansi dan akuntabilitas 
usaha Gambaran hasil lapangan ini konsisten dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan 

bahwa sebagian besar UMKM masih mengandalkan pencatatan manual sederhana, sementara 

sebagian lain mulai mengadopsi sistem berbasis teknologi. Hal ini menunjukkan bahwa pencatatan 
akuntansi UMKM berada pada spektrum pengimplementasian yang beragam dan menggarisbawahi 
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perlunya peningkatan literasi akuntansi serta sosialisasi teknologi keuangan dalam sektor UMKM 

untuk memajukan pengelolaan keuangan usaha mikro. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif, karena 
penelitian berupaya menggambarkan secara mendalam bagaimana praktik pencatatan akuntansi 

diterapkan oleh pelaku usaha mikro dalam mengelola keuangan usahanya. Pendekatan kualitatif 

dipilih sebab penelitian berfokus pada pemahaman makna, proses, serta realitas yang terjadi dalam 
konteks alami (natural setting), sebagaimana disarankan dalam metode penelitian kualitatif yang 

mengharuskan peneliti terlibat langsung dalam situasi sosial yang diteliti. Melalui desain deskriptif, 
penelitian ini menghasilkan uraian yang rinci mengenai praktik pencatatan transaksi, pengelolaan 

arus kas, serta hambatan yang dialami pelaku usaha. 

Penelitian ini dilaksanakan pada dua unit usaha mikro yang berlokasi di Kota Gorontalo, yaitu 
sebuah pabrik mie yang beralamat di Kelurahan Biawu dan sebuah usaha coffeshop Oma caffe yang 

berada di tamendao beach Leato Utara. Kedua lokasi tersebut dipilih karena dianggap mewakili tipe 

usaha mikro yang umum namun memiliki karakteristik pencatatan keuangan yang berbeda, 
sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai implementasi 

pencatatan akuntansi pada UMKM. Pemilihan informan dilakukan secara purposive, yaitu 
berdasarkan pertimbangan bahwa informan memiliki pengetahuan dan keterlibatan langsung 

dalam kegiatan pencatatan dan pengelolaan keuangan. Karena itu, informan utama dalam 

penelitian ini adalah pemilik usaha serta pihak yang terlibat dalam pencatatan transaksi harian 

pada masing-masing unit usaha. 

Data penelitian dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi langsung, dan dokumentasi, 
sebagaimana menjadi pedoman utama dalam penelitian kualitatif. Wawancara dilakukan untuk 

menggali pemahaman pelaku usaha mengenai proses pencatatan akuntansi, alur transaksi, serta 

kendala yang mereka temui dalam praktik sehari-hari. Observasi lapangan dilakukan untuk melihat 
secara langsung bagaimana pencatatan keuangan dilakukan, termasuk alur transaksi, 

penyimpanan bukti-bukti transaksi, hingga bagaimana data tersebut digunakan dalam 

pengambilan keputusan usaha. 

 

HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada dua pelaku usaha mikro di Kota Gorontalo yang dijadikan objek 

penelitian, yaitu Pabrik Mie di Kelurahan Biawu dan Coffeeshop OMACafe yang berlokasi di kawasan 

Tamendao Beach, Leato Utara. Kedua unit usaha tersebut dipilih karena menunjukkan dua 
pendekatan yang berbeda dalam penerapan sistem pencatatan akuntansi, yaitu pencatatan manual 

tradisional dan pencatatan berbasis aplikasi kasir modern. Perbedaan ini memberikan gambaran 
yang jelas mengenai bagaimana variasi sistem pencatatan berpengaruh terhadap kualitas 

pengelolaan keuangan pada usaha mikro. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi lapangan, ditemukan bahwa Pabrik Mie di Kelurahan 
Biawu masih menggunakan pencatatan manual melalui buku kas sederhana. Setiap transaksi 

dicatat secara harian, meliputi pembelian bahan-baku penggunaan biaya produksi, serta hasil 

penjualan mie. Meskipun pencatatan dilakukan secara rutin, informasi yang dihasilkannya belum 
terstruktur dengan baik karena transaksi hanya dicatat berdasarkan urutan waktu tanpa klasifikasi 

akun yang jelas. Tidak adanya pemisahan antara biaya bahanbaku biaya operasional, maupun 
pendapatan membuat pemilik usaha kesulitan menyusun laporan keuangan sederhana seperti 

laporan laba rugi atau rekap arus kas. Kondisi ini menyebabkan pemilik usaha tidak memiliki data 

keuangan yang lengkap ketika harus mengambil keputusan penting, misalnya menentukan jumlah 
produksi optimal, mengelola stok bahan-baku atau memperkirakan kebutuhan modal kerja. 

Dengan demikian, pencatatan manual yang masih digunakan memberikan gambaran keuangan 

yang sangat mendasar dan kurang mendukung perencanaan usaha secara lebih strategis. 

Berbeda dengan itu, Coffeeshop OMACafe di Tamendao Beach telah menerapkan sistem pencatatan 

berbasis digital menggunakan aplikasi Kasir Pintar. Setiap transaksi penjualan, stok bahan, hingga 
pengeluaran operasional tercatat secara otomatis melalui sistem, sehingga pemilik usaha dapat 

memantau kondisi keuangan secara real time. Aplikasi tersebut menghasilkan laporan harian dan 
bulanan yang dapat langsung diunduh, seperti laporan penjualan, rekap stok, hingga margin 
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keuntungan. Pemilik usaha menyatakan bahwa penggunaan aplikasi sangat membantu untuk 

membaca pola penjualan, menentukan menu yang paling laris, serta mengendalikan pengeluaran 

operasional. Selain itu, fitur pengelolaan stok pada aplikasi juga memudahkan usaha dalam 
menghindari kehabisan bahan-baku secara mendadak. Dengan adanya sistem digital, proses 

pencatatan menjadi lebih rapi, cepat, serta mengurangi risiko kesalahan pencatatan yang kerap 

terjadi pada pencatatan manual. 

Perbandingan kedua unit usaha tersebut memperlihatkan bahwa perbedaan sistem pencatatan 

akuntansi memberikan pengaruh langsung terhadap efektivitas pengelolaan keuangan. Pabrik mie 
yang masih menggunakan metode manual cenderung menghasilkan informasi yang terbatas dan 

kurang analitis, sehingga keputusan usaha sering diambil berdasarkan pengalaman atau perkiraan. 
Sementara itu, OMACafe yang telah memanfaatkan aplikasi pencatatan modern memperoleh 

informasi keuangan yang lebih komprehensif, akurat, dan mudah diakses. Hal ini mendukung 

pemilik usaha dalam menganalisis kinerja penjualan, mengatur strategi harga, serta merencanakan 

pengembangan usaha di masa mendatang. 

Temuan ini menunjukkan bahwa implementasi pencatatan akuntansi, baik manual maupun digital, 

memberikan dampak berbeda pada kualitas pengelolaan keuangan usaha mikro di Kota Gorontalo. 
Pencatatan digital terbukti mampu meningkatkan keteraturan dan akurasi data keuangan, 

sementara pencatatan manual masih memiliki banyak keterbatasan dalam menyediakan informasi 
yang dibutuhkan untuk pengambilan keputusan yang cepat dan tepat. Dengan demikian, penelitian 

ini menegaskan bahwa penggunaan sistem pencatatan akuntansi yang lebih terstruktur meskipun 

sederhana sangat penting dalam membantu pelaku UMKM membaca kondisi finansial usahanya 

dan mengambil keputusan yang berorientasi pada keberlanjutan usaha. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian di lapangan tentang implementasi pencatatan akuntansi dalam pengelolaan 

keuangan pada UMKM di Kota Gorontalo menunjukkan bahwa praktik pencatatan keuangan pada 
dua usaha mikro berbeda karakteristik satu masih menggunakan metode manual, satu lagi 

menggunakan aplikasi digital (POS/aplikasi kasir). Perbedaan ini tidak hanya pada metode tetapi 

juga pada dampak yang ditimbulkan terhadap pengelolaan keuangan dan efisiensi usaha. 

Pada pabrik mie di Kelurahan Biawu, pencatatan akuntansi masih dilakukan secara manual 

menggunakan buku tulis dan catatan sederhana. Semua transaksi pembelian bahan-baku biaya 
operasional, penjualan harian, pengeluaran kecil dicatat secara manual oleh pemilik atau pekerja. 

Namun pencatatan ini bersifat dasar dan tidak mengikuti struktur akuntansi formal. Akun belum 

dikelompokkan secara sistematis, sehingga data biaya produksi, persediaan, dan arus kas sulit 
dilacak secara akurat. Kondisi ini menyebabkan pencatatan rawan kesalahan dan kelalaian baik 

pada penjumlahan, input transaksi, maupun pengarsipan dokumen dan ketika pemilik ingin 

mengevaluasi laba atau biaya, proses pengumpulan data memakan waktu lama. 

Kondisi usaha mikro yang masih memakai pencatatan manual seperti pabrik mie ini konsisten 

dengan temuan literatur bahwa banyak UMKM di Indonesia tetap menggunakan pencatatan 
sederhana karena keterbatasan pengetahuan akuntansi, sumber daya terbatas, serta keterbatasan 

waktu dan tenaga. Akibatnya, keputusan operasional sering diambil berdasarkan pengalaman atau 

intuisi semata, bukan berdasarkan analisis keuangan hal ini mengurangi kapasitas usaha untuk 

mengontrol biaya dan mengoptimalkan profit secara sistematis. 

Berbeda halnya dengan usaha seperti Omacafe di tamendao beach, yang telah mengadopsi aplikasi 
kasir/POS. Dengan aplikasi ini, transaksi penjualan tercatat otomatis, dan tersedia fitur seperti 

laporan penjualan harian, rekap laba kotor, pencatatan persediaan secara real-time, dan grafik 

penjualan per periode. Implementasi sistem digital ini membawa berbagai dampak positif bagi 
efisiensi dan manajemen keuangan. Pemilik dapat melihat produk mana yang paling laku, kapan 

periode penjualan tinggi, dan total pendapatan harian informasi yang sebelumnya sulit diperoleh 
dalam pencatatan manual. Lebih lanjut, sistem POS membantu pengendalian persediaan karena 

stok bahan atau produk otomatis terupdate ketika terjadi transaksi, sehingga pemilik tahu kapan 

harus restock. Dari sisi waktu dan tenaga, pencatatan yang dulu manual memakan banyak waktu 
kini dapat digantikan oleh sistem otomatis, membebaskan pemilik untuk fokus pada aspek 

operasional lainnya. 

Manfaat penggunaan POS atau aplikasi kasir ini didukung oleh penelitian pada UMKM dan coffee 

shop studi kasus penggunaan POS di coffee shop menemukan bahwa sistem POS meningkatkan 

efisiensi operasional, manajemen persediaan, kecepatan transaksi, dan menghasilkan laporan 
penjualan yang akurat meskipun adopsi memerlukan biaya awal dan pelatihan staf. Selain itu, 
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adopsi aplikasi akuntansi / cloud-based / digital accounting tools di kalangan MSME terbukti secara 

signifikan meningkatkan akurasi pencatatan dan memudahkan pelaporan keuangan sederhana, 

sehingga mendukung pengambilan keputusan berdasarkan data.  

Meski demikian, literatur juga menunjukkan bahwa adopsi teknologi oleh UMKM tidak selalu mudah 

dan tidak merata. Faktor-faktor seperti biaya implementasi, literasi digital, keterampilan, akses 
infrastruktur, dan persepsi manfaat mempengaruhi keputusan adopsi. Hal ini menjelaskan 

mengapa pada usaha seperti pabrik mie, pemilik memilih metode manual kemungkinan karena 

pertimbangan biaya, kemudahan, atau keterbatasan pengetahuan. Sementara bagi Omacafe, yang 
sudah memilih adopsi aplikasi, mereka mungkin memiliki kesadaran digital, kebutuhan operasional 

yang lebih kompleks, atau melihat manfaat jangka panjang dari sistem digital. 

Dengan menggabungkan hasil empiris dari lapangan (manual vs digital) dan temuan dari literatur 

terkini, penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat pemanfaatan sistem pencatatan akuntansi 

sangat berpengaruh pada kualitas informasi keuangan, efisiensi operasional, serta kemampuan 
pengambilan keputusan di UMKM. Untuk itu, penting bagi pelaku UMKM, serta pemangku kebijakan 

lokal, untuk mempertimbangkan pelatihan literasi keuangan digital dan mendukung adopsi sistem 

digital agar UMKM dapat berkembang secara lebih profesional dan berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN 

Implementasi pencatatan akuntansi pada usaha mikro di Kota Gorontalo menunjukkan adanya 

perbedaan yang cukup menonjol terkait metode dan kualitas informasi keuangan yang dihasilkan. 

Usaha pabrik mie di Kelurahan Biawu masih mengandalkan pencatatan manual menggunakan buku 

kas sederhana tanpa pengelompokan akun dan tanpa format akuntansi yang terstruktur. Kondisi 

ini menyebabkan data keuangan yang tersaji menjadi terbatas, kurang akurat, dan sulit digunakan 

untuk memantau arus kas, menghitung laba, mengendalikan biaya produksi, maupun menyusun 

laporan keuangan sederhana. Pencatatan manual yang tidak sistematis juga rentan terhadap 

kesalahan pencatatan serta memerlukan waktu lebih lama dalam proses rekapitulasi transaksi. 

Sebaliknya, Coffeeshop OMACafe di kawasan Tamendao Beach telah menerapkan aplikasi Kasir 

Pintar sebagai alat pencatatan digital. Sistem digital ini memungkinkan transaksi dicatat secara 

otomatis, persediaan diperbarui secara real-time, dan laporan penjualan serta laporan keuangan 

harian dapat diakses dengan mudah. Penggunaan teknologi ini memberikan kemudahan bagi 

pemilik dalam menganalisis pola penjualan, mengendalikan pengeluaran, serta mengambil 

keputusan berdasarkan data yang lebih lengkap dan akurat. Digitalisasi pencatatan terbukti 

meningkatkan efisiensi operasional, mempercepat penyajian informasi, dan mengurangi risiko 

kesalahan pencatatan. 

Perbandingan kedua usaha tersebut memperlihatkan bahwa penggunaan teknologi pencatatan 

akuntansi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kualitas pengelolaan keuangan. Sementara 

pencatatan manual masih umum digunakan oleh sebagian usaha mikro karena keterbatasan literasi 

akuntansi maupun akses teknologi, pencatatan digital memberikan manfaat yang jauh lebih besar 

dalam membantu pelaku usaha mengelola keuangan secara lebih profesional. Dengan demikian, 

peningkatan pemahaman akuntansi dan dorongan pemanfaatan teknologi menjadi langkah penting 

dalam memperbaiki sistem pencatatan keuangan pada UMKM. 

 

SARAN 

Pelaku usaha mikro yang masih menggunakan pencatatan manual disarankan untuk mulai 

mempertimbangkan penggunaan aplikasi pencatatan digital yang sederhana dan mudah 

dioperasikan. Penggunaan teknologi ini dapat memperbaiki akurasi data keuangan, mempermudah 

penyusunan laporan, serta meningkatkan kemampuan pemilik dalam memantau kondisi usaha. 

Selain itu, peningkatan literasi akuntansi dasar sangat diperlukan agar pelaku UMKM mampu 

memahami konsep pengelompokan transaksi, pencatatan persediaan, dan penyusunan laporan 

keuangan sederhana sebagai dasar pengambilan keputusan. 

Pemerintah daerah beserta instansi terkait perlu memperkuat program pelatihan dan 

pendampingan terkait pencatatan keuangan dan teknologi digital bagi UMKM secara berkelanjutan. 
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Pendampingan secara rutin dapat membantu pelaku usaha mempertahankan praktik pencatatan 

yang baik dan tidak kembali pada kebiasaan manual yang kurang sistematis. Lebih jauh, sosialisasi 

mengenai penerapan SAK EMKM juga penting dilakukan agar pelaku UMKM memiliki dasar standar 

yang jelas dalam menyusun laporan keuangan. 

Lembaga pendidikan dan peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas kontribusi melalui 

program pengabdian maupun penelitian yang lebih mendalam terkait penerapan pencatatan 

akuntansi pada berbagai jenis usaha mikro. Keterlibatan mahasiswa dan dosen dalam 

pendampingan lapangan dapat membantu UMKM membangun sistem pencatatan keuangan yang 

lebih terstruktur dan berkelanjutan. Upaya kolaboratif antara pelaku usaha, pemerintah, dan 

lembaga pendidikan sangat diperlukan untuk meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan dan 

mendukung keberlanjutan usaha mikro di Kota Gorontalo. 
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